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ABSTRAK 

 

 

Berbagai Faktor Lingkungan dan Perilaku yang Berpengaruh Terhadap 

Kejadian Filariasis (studi pada kasus daerah endemis di kota pekalongan). 

  

Filariasis merupakan suatu penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan di 

Indonesia. Kecamatan Pekalongan Selatan merupakan salah satu daerah endemis 

filariasis. Pada tahun 2014 - 2017 didapat 74 kasus filariasis. Hal ini sangat 

dimungkinkan oleh berbagai faktor lingkungan yang banyak terdapat rawa dan 

kolam dan digenangi air serta ditumbuhi oleh tanaman air. Faktor lain selain dari 

faktor lingkungan adalah faktor sosial, ekonomi dan perilaku masyarakat.   

 

Tujuan penelitian ini mengetahui faktor-faktor risiko lingkungan dan faktor 

perilaku (kebiasasaan keluar malam hari, kebiasaan menggunakan obat anti 

nyamuk dan kebiasaan menggunakan baju pelindung diri dari gigitan nyamuk) 

yang berpengaruh terhadap kejadian filariasis.  

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan  rancangan studi 

kasus kontrol. Kasus adalah penduduk yang menderita filariasis dan kontrol 

adalah penduduk yang  tidak menderita filariasis. Jumlah kasus dan kontrol adalah 

80. Pengambilan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Analisis 

dilakukan secara bivariat dan multivariat dengan menggunakan regresi logistik. 

Analisis multivariat menunjukkan bahwa dari 11 (sebelas) variabel yang dianalisis 

terdapat 1 variabel yang terbukti berpengaruh terhadap kejadian filariasis di 

Kecamatan Pekalongan Selatan, yaitu : tidak menggunakan obat anti nyamuk (OR 

= 29.231, CI 95% = 5.998– 142.445).  

 

Tidak menggunakan obat anti nyamuk merupakan faktor risiko yang paling 

dominan untuk terjadinya penularan filariasis. Masyarakat disarankan 

menggunakan anti nyamuk sewaktu tidur, pada saat bekerja pada malam hari dan  

waktu keluar rumah pada malam hari. Perlu adanya tindakan penyuluhan dan 

penyebarluasan informasi tentang filariasis dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan masyarakat.    

 

Kata kunci    : Filariasis, Lingkungan, Perilaku, Pekalongan Selatan. 
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ABSTRACT 

 

    
 

Various Environmental And Behavioral Factors That Influence The 

Filariasis Event (study in cases of endemic areas in Pekalongan city) 

   

Filariasis is a disease that is still a health problem in Indonesia. South Pekalongan 

District is one of the endemic areas of filariasis. By the year 2014 - 2017, it was 

found about 74 cases of filariasis. This is caused by many factors in the 

environment, such as swamp and pool that was flooded with water with many 

water plants. Other factor, that caused by are sosio economic and community 

behavior.  

 

The objective of this study was to determine physical of the environment and 

behaviour factor the habitat of (going outside at night, habit of using mosquito 

repellent and wearing clothes to protect from mosquitoes bite) that may give 

influence the filariasis cases in South Pekalongan District.  

 

This research using  an observasional reaseach with a case-control approach. Case 

in this study was filariasis cases and for control was people suffer from filariasis. 

Total sampler were 80 sample. Data was taken by observation and interview. Data 

collected was analyzed by using logistics regression. Multivariate analysis showed 

that from 11 variables, only 1 variable were proved to be the risk factors of 

filariasis at South Pekalongan District, that is : respondent, habit do not use 

mosquito repellent (OR = 29.231, CI 95% = 5.998– 142.445).  

 

Do not use mosquito repellent is the most dominant risk factor for filariasis 

transmission. People are advised to use mosquito repellent while sleeping, when 

working at night and when going out at night. It is necessary to perform health 

promotion and extend the information related to filariasis in order to improve 

people knowledge .   

 

Keyword   : Filariasis, Environmental , Behavioral, South Pekalongan   
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